I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) sampai saat ini masih merupakan
komoditas strategis kacang-kacangan yang banyak dibudidayakan setelah kedelai
dan kacang tanah. Kacang hijau merupakan salah satu sumber makanan penting
karena memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. Di Indonesia produksi kacang
hijau rata-rata sebesar 1,6 ton per ha™, sedangkan untuk Provinsi Lampung sendiri
sebesar 0,9 ton per ha™. Produksi kacang hijau pada tahun 2012 mengalami
penurunan di tingkat nasional. Badan Pusat Statistik (2012) menunjukkan bahwa
produksi kacang hijau mencapai 28.425.700 ton, sedangkan pada tahun
sebelumnya 2011 mencapai 34.134.200 ton. Di Provinsi Lampung, produksi
kacang hijau di tahun 2011 mencapai 364.400 ton namun pada tahun 2012
mengalami penurunan produksi menjadi 321.200 ton. Untuk memenuhi kebutuhan
kacang hijau yang terus meningkat, diperlukan upaya peningkatan produksi.
Peningkatan produksi dapat dilakukan melalui peningkatan produktivitas lahan

dan perluasan areal pertanaman (Hendriyono, 2010).

Lahan kering merupakan salah satu sumberdaya alam yang berpotensi untuk
meningkatkan produksi pertanian di Indonesia. Akan tetapi potensi tersebut

belum dimanfaatkan secara optimal. Kendala-kendala yang sering ditemui pada



lahan kering diantaranya adalah tingkat kesuburan tanah yang rendah, erosi yang

tinggi dan kekeringan di musim kemarau (Utomo dkk., 1993).

Untuk memberdayakan tanah tersebut secara maksimum perlu teknik budidaya
yang cocok dalam pemecahan masalah penggunaan lahan kering untuk tanaman
semusim. Olah tanah konservasi merupakan salah satu pendekatan sistem

produksi tanaman yang memperhatikan konservasi lahan (Utomo,1989).

Di Indonesia cara persiapan lahan yang memenuhi kriteria olah tanah konservasi
adalah pengolahan tanah minimum dan tanpa pengolahan tanah (Utomo, 1999).
Keuntungan penerapan OTK tersebut antara lain dapat (1) meningkatkan kualitas
mulsa in situ, (2) meningkatkan N dan hara tanah, dan (3) memanfaatkan residu
pupuk dari tanaman sebelumnya secara efisien (Utomo dkk., 1989).
Abdurachman dkk. (1998) menjelaskan bahwa olah tanah konservasi (OTK)
merupakan cara penyiapan lahan yang dapat mengurangi kehilangan tanah dan air
kerena erosi dan penguapan dibandingkan dengan cara-cara penyiapan lahan
secara konvensional. Hal yang menentukan keberhasilan olah tanah konservasi
adalah pemberian bahan organik dalam bentuk mulsa yang cukup (Rachman dkk.,
2004). Mulsa dapat menekan pertumbuhan gulma dan mengurangi laju
pemadatan tanah. Pada sistem olah tanah konservasi, tanah diolah seperlunya saja
atau bila perlu tidak diolah sama sekali, dan mulsa dari residu tanaman

sebelumnya dibiarkan menutupi permukaan lahan minimal 30%.

Beberapa unsur hara dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar dinamakan unsur
hara makro. Unsur hara makro terdiri atas unsur hara makro primer (N, P, dan K),

dan unsur hara makro sekunder (Ca, Mg, dan S). Salah satu unsur hara yang



penting bagi tanaman adalah nitrogen. Nitrogen (N) merupakan salah satu unsur
makro yang menjadi penentu utama produksi tanaman, baik di daerah tropis
maupun di daerah-daerah beriklim sedang. Hakim dkk. (1986) menyatakan
bahwa dari semua sumber unsur hara, N dibutuhkan paling banyak, tetapi

ketersediaannya selalu rendah, karena mobilitasnya yang sangat tinggi.

Pasokan N dalam tanah merupakan faktor yang sangat penting dalam kaitannya
dengan pemeliharaan atau peningkatan kesuburan tanah yang akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Pemupukan N merupakan salah satu kegiatan yang
dilakukan dalam budidaya pertanian, karena kebutuhan N untuk pertumbuhan
tanaman tidak tersedia begitu saja dan N-organik yang ada di dalam tanah tidak

akan cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman (Sanchez, 1992).

Pemupukan bertujuan untuk menambah unsur hara yang dibutuhkan tanaman

untuk dapat meningkatkan mutu dan produksi tanaman (Mulyani, 2003).

Pemupukan N yang dilakukan terus-menerus pada musim tanam sebelumnya
dengan sistem olah tanah konservasi memiliki kandungan N tanah yang lebih

tinggi dibandingkan dengan olah tanah intensif (Niswati dkk., 1994).

Menurut Hakim dkk. (1986) peranan bahan organik terhadap sifat fisik tanah
adalah dapat meningkatkan kemantapan agregat tanah dan memperbaiki struktur
tanah. Tanah yang banyak mengandung bahan organik mempunyai humus yang
tebal sehingga akan mempunyai sifat fisik yang baik yaitu mempunyai
kemampuan menghisap air sampai beberapa kali berat keringnya dan juga

memiliki porositas yang tinggi.



Penelitian ini dilaksanakan untuk dapat menjawab masalah yang dirumuskan

dalam pertanyaan sebagai berikut :

1. Apakah sistem olah tanah konservasi mampu mempengaruhi struktur tanah,

bobot isi, ruang pori total dan kekerasan tanah pada pertanaman kacang hijau.

2. Apakah perlakuan residu pemupukan N yang berbeda akan mempengaruhi
struktur tanah, bobot isi, ruang pori total dan kekerasan tanah pada pertanaman

kacang hijau.

3. Apakah tarjadi interaksi antara sistem olah tanah dan residu pemupukan N
terhadap perubahan struktur tanah, bobot isi, ruang pori total dan kekerasan

tanah pada pertanaman kacang hijau.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem olah tanah konservasi terhadap struktur
tanah, bobot isi, ruang pori total dan kekerasan tanah pada pertanaman kacang

hijau (Vigna radiata L).

2. Mengetahui pengaruh residu pemupukan N terhadap struktur tanah, bobot isi,

ruang pori total dan kekerasan tanah pada pertanaman kacang hijau.

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara sistem olah tanah dan residu pemupukan
N terhadap perubahan struktur tanah, bobot isi, ruang pori total dan kekerasan

tanah pada pertanaman kacang hijau.



1.3 Kerangka Pemikiran

Tanah sebagai salah satu sumberdaya alam yang penting perlu mendapat perhatian
sungguh-sungguh agar terhindar dari kerusakan yang dapat menurunkan
produktivitasnnya. Kerusakan tanah dapat terjadi karena salah dalam
pengelolaan. Banyak usaha yang dapat dilakukan untuk mempertahankan
produktivitas tanah, salah satu diantaranya adalah melalui modifikasi cara dan
intensitas pengolahan tanah. Pengolahan tanah merupakan manipulasi mekanik
terhadap tanah untuk menciptakan keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan

tanaman (Hakim dkk., 1986).

Kacang hijau dapat ditanam pada olah tanah intensif (OTI) dan olah tanah
konservasi (OTK). Olah tanah intensif adalah olah tanah dimana pada lahan
tersebut dilakukan manipulasi mekanik dengan cara membersihkan gulma dan
sisa-sisa tanaman sebelumnya, tanah kemudian diolah dengan cara dibajak
minimal dua kali, lalu permukaan tanah diratakan (Utomo, 1990). Akibat dari
pengolahan seperti ini, menyebabkan turunnya kandungan bahan organik tanah
sehingga menjadi rendah dan tingkat erosi semakin tinggi. Penurunan kandungan
bahan organik menyebabkan agregat tanah mudah hancur pada saat pengolahan
tanah dan mendapat tumbukan air hujan. Keadaan ini menyebabkan tanah mudah
terbawa aliran permukaan sehingga lapisan tanah yang gembur, dan subur hilang.

Lapisan tanah yang tertinggal adalah bagian yang lebih padat (Utomo, 1990).

Menurut Utomo (1989), curah hujan yang tinggi dengan suhu yang hangat
sepanjang tahun menyebabkan sistem olah tanah intensif dapat mengakibatkan

erosi, dan mempercepat pelapukan bahan organik tanah. Kerusakan lahan akibat



erosi yang paling nyata adalah terangkutnya lapisan olah tanah yang sangat
penting artinya dalam budidaya tanaman, karena dalam lapisan tersebut tersedia
dalam jumlah banyak unsur hara penting bagi tanaman yang aktif dalam reaksi-

reaksi pertukaran kation dalam tanah.

Olah tanah konservasi meliputi olah tanah minimum (OTM) dan tanpa olah tanah
(TOT). Pada olah tanah minimum lahan cukup dibersihkan dari gulma dan sisa-
sisa tanaman sebelumnya dengan cara dikoret, dan dibiarkan menjadi mulsa. Pada
pengolahan tanah konservasi, pengembalian residu tanaman dan pengurangan
pengolahan tanah, merupakan tindakan budidaya penting dalam pembangunan
sistem pertanian berkelanjutan. Olah tanah konservasi adalah suatu sistem
pengolahan tanah dengan tetap mempertahankan setidaknya 30% sisa tanaman

penutup permukaan tanah (Fahmudin dan Widianto, 2004).

Pengolahan tanah tanpa didukung dengan tindakan konservasi tanah akan
menyebabkan menurunnya produktivitas lahan secara cepat. Tanpa olah tanah,
lahan tidak diolah sama sekali kecuali alur kecil atau lubang tugalan untuk
penempatan benih dan pupuk serta gulma dikendalikan dengan herbisida. Akibat
dari adanya mulsa dan tidak adanya manipulasi maka pada lahan tersebut akan
terjadi penambahan bahan organik tanah, serta tingkat erosi menjadi lebih rendah

(Utomo, 1990).

Pengolahan tanah yang berlebihan mempunyai pengaruh buruk yaitu dapat
menurunkan kandungan bahan organik tanah, menyebabkan hilangnya permukaan
tanah yang dapat menimbulkan erosi, kekeringan tanah, dan agregasi tanah

menurun. Dengan sistem pertanian tanpa olah tanah, erosi dapat ditekan, bahan



organik dan air tanah dapat ditingkatkan, serta suhu tanah dapat diturunkan

(Utomo, 1997).

Olah tanah secara minimum atau tanpa olah tanah dalam jangka panjang secara
umum dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah (Utomo, 1991). Karena
kandungan bahan organik pada OTM dan TOT cukup tinggi sehingga agregasi
yang terbentuk berakibat menurunkan kerapatan isi dan kekerasan tanah
(Subiantoro, dkk., 1995). Kandungan bahan organik mempunyai peranan dalam
pembentukan struktur dan porositas tanah yang baik dapat menyerap air dengan

maksimal.

Berbagai sistem olah tanah akan berpengaruh terhadap kadar bahan organik tanah
dan laju mineralisasi N tanah. Handayani (1999), menyatakan bahwa sistem olah
tanah tidak hanya mempengaruhi kuantitas N tersedia, tetapi juga banyaknya N
yang termineralisasi. Sistem olah tanah konvensional membuat struktur tanah
menjadi gembur, aerasi baik sehingga dapat meningkatkan aktivitas
mikroorganisme dan laju mineralisasi N sehingga N menjadi tersedia. Hal ini
akan mempercepat kehilangan N dalam tanah, karena N terabsorbsi oleh tanaman,
tercuci dan menguap sehingga kadar N tanah cepat berkurang. Sedangkan pada
tanah yang diolah terbatas dan tidak diolah sama sekali, laju mineralisasi N
berjalan sedang dan agak lambat, sehingga kadar N organik tanah lebih dapat

dipertahankan.

Penambahan pupuk nitrogen (N) ke dalam tanah pada dasarnya tidak dapat

digunakan semuanya oleh tanaman. Hal ini di sebabkan karena sifat N yang



sangat mobil sehingga akan mudah hilang dari dalam tanah, terimmobilisasi oleh

jasad renik, tercuci dan tererosi (Hakim, dkk., 1986).

Hasil penelitian Rauf dan Ritonga (1989) membuktikan bahwa tanah yang diolah
terbatas mempunyai kadar N total yang lebih tinggi dibandingkan pada tanah yang
diolah konvensional. Keadaan tanah yang ideal adalah adanya keseimbangan

antara pelepasan N untuk tanaman dengan N organik tanah.

Dengan adanya sistem olah tanah konservasi dengan pemupukan N, kesuburan
tanah dapat ditingkatkan, yakni dengan bertambahnya bahan organik akibat

pemberian mulsa pada lahan (Utomo, 2004).
1.4 Hipotesis

1. Bobot isi, ruang pori total dan kekerasan tanah pada sistem olah tanah intensif
lebih baik bila dibandingkan dengan sistem olah tanah konservasi, namun
dalam jangka panjang untuk struktur tanah pada sistem olah tanah intensif

lebih baik bila dibandingkan dengan sistem olah tanah konservasi.

2. Bobot isi, ruang pori total dan kekerasan tanah dengan residu pemupukan N
100 kg N ha™ lebih baik bila dibandingkan dengan tanpa pemupukan N, namun
dalam jangka panjang untuk struktur tanah pada sistem olah tanah intensif

lebih baik bila dibandingkan dengan sistem olah tanah konservasi.

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan residu pemupukan N

terhadap bobot isi, ruang pori total, struktur tanah dan kekerasan tanah.



